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ABSTRAK

Kemacetan adalah situasi atau keadaan tersendatnya atau bahkan terhentinya lalu
lintas yang disebabkan oleh banyaknya jumlah kendaraan melebihi kapasitas jalan.
Kemacetan banyak terjadi di kota-kota besar, terutamanya yang tidak mempunyai
transportasi publik yang baik atau memadai ataupun juga tidak seimbangnya
kebutuhan jalan dengan kepadatan penduduk. Beberapa faktor pendukung
terjadinya kemacetan, yaitu bertambahnya jumlah penduduk dan kebutuhan akan
sarana transportasi, kendaraan yang berhenti dan parkir, penyeberang jalan, dan
kendaraan tak bermotor. Penelitian ini tentang kinerja lalu lintas akibat besarnya
hambatan samping terhadap kecepatan pada suatu ruas jalan. Beberapa metode
yang dapat digunakan untuk menganalisa kinerja suatu ruas jalan diantaranya
adalah Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014. Dari hasil perhitungan didapat
volume kendaraan tertinggi dari arah Flamboyan Raya menuju Tanjung Selamat
sebesar 518 skr/jam dan total volume kendaraan dari arah Tanjung Selamat menuju
Flamboyan Raya sebesar 505,9 skr/jam dengan kapasitas ruas jalan sebesar
1240,206 skr/jam. Derajat kejenuhan dari jalan Flamboyan Raya sudah melebihi
kapasitas jalan sehingga 0,83 maka dihasilkan tingkat pelayanan nilai D.

Kata kunci: Jalan, Kemacetan Lalu Lintas, PKJI 2014
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ABSTRACT

Congestion is a situation or situation where traffic is hampered or even stops due
to the large number of vehicles exceeding the road capacity. Congestion often
occurs in big cities, especially those that do not have good or adequate public
transportation or where road demand is not balanced with population density.
Several factors support the occurrence of traffic jams, namely the increase in
population and the need for transportation facilities, vehicles that stop and park,
pedestrians, and non-motorized vehicles. This research is about traffic performance
due to the magnitude of side obstacles on speed on a road section. Several methods
that can be used to analyze the performance of a road section include the 2014
Indonesian Road Capacity Guidelines. From the calculation results, the highest
vehicle volume from the direction of Flamboyan Raya to Tanjung Selamat is 518
cur/hour, and the total vehicle volume from the direction of Tanjung Selamat to
Flamboyan Raya at 505.9 cur/hour with a road capacity of 1240,206 cur/hour. The
degree of saturation of the Flamboyan Raya road has exceeded the road capacity
so that it is 0.83, resulting in a service level of D value.

Keywords: Road, Traffic Congestion, PKJI 2014
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota terpadat di luar Pulau Jawa dan kota metropolitan terbesar ketiga di
Indonesia, Kota Medan berkembang di setiap sektor sesuai dengan aksesibilitas
infrastruktur dan transportasi kelas satu. Mengingat keadaan ini dan dengan
mempertimbangkan laju urbanisasi dan perluasan lalu lintas, diantisipasi bahwa itu
akan dapat mengakomodasi volume lalu lintas yang melewatinya. Namun,
kemacetan lalu lintas terus menjadi kebutuhan sehari-hari dan memburuk selama
jam sibuk saat pergi dan pulang kantor, terutama di tempat-tempat dengan jalan

padat penduduk.. (Maretia,2007).

Jalan adalah bagian penting dari infrastruktur transportasi, oleh karena itu
upaya dilakukan untuk menjaganya dalam kondisi baik sehingga dapat terus
memberikan layanan seperti yang dijanjikan. Ada lebih banyak kendaraan bermotor
di jalan, yang meningkatkan jumlah arus lalu lintas dengan kapasitas jalan yang
terbatas. Ini ada hubungannya dengan bagaimana hal itu mempengaruhi arus lalu

lintas dan keselamatan pengguna jalan. .(Morlok,1981)

Isu yang muncul antara lain para pedagang di Jalan Flamboyan Raya (Pasar
Melati ) yang akan mempengaruhi kemacetan di jalan Flamboyan Raya khususnya
di hari senin — jum’at di hari itu setiap jam sibuk seperti dipagi dan sore hari selalu
mengalami kemacetan akibat adanya pasar ataupun pedagang yang berjualan di

pinggir jalan serta ditambah lagi banyaknya mobilitas yang melintas di jalan
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tersebut. Tindakan memindahkan orang atau produk dari satu lokasi ke lokasi lain

dengan cara manusia atau mekanik dikenal sebagai transportasi.

Mengingat pentingnya transportasi dalam masyarakat modern, tidak
disangka bahwa fungsinya sebagai faktor utama dalam kehidupan pertahanan
politik, ekonomi, sosial budaya, dan keamanan memiliki dampak yang signifikan
terhadap keberhasilan pembangunan. Tujuan transportasi, sebagaimana dinyatakan
dalam undang-undang no. 14 tahun 1992 tentang kecelakaan lalu lintas dan
transportasi jalan, adalah untuk melaksanakan lalu lintas dan transportasi jalan

dengan cara yang efisien dan nyaman sekaligus aman, cepat, dan lancar.

Kombinasi dari hal-hal berikut biasanya berkontribusi pada kecelakaan:
perawatan yang tidak memadai, geometri jalan yang tidak memenuhi peraturan,
kendaraan yang tidak lagi praktis, dan pengemudi yang kurang sadar dalam
mengatasi hambatan saat mengoperasikan kendaraan. Hingga saat ini, data
kecelakaan dari insiden masa lalu telah digunakan untuk memprediksi pencegahan

kecelakaan. Bahkan ketika sesuatu hampir mengakibatkan kecelakaan.

Karena kendaraan berkecepatan rata-rata dan pengemudi yang berhati-hati,
ada kepadatan yang relatif besar di setiap jalur di persimpangan Jalan Flamboyan
Raya Medan. Konflik akan muncul ketika mobil mampu melaju dengan kecepatan
sedang dan minim kesadaran pengemudi. Untuk mengatasi variabel-variabel
tersebut dan unsur-unsur penyebab kecelakaan, diperlukan analisis khususnya

penerapan metode PKJI 2014
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1.2, Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kinerja ruas jalan terhadap arus lalu lintas Flamboyan Raya

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi kemacetan lalu lintas di jalan

Flamboyan Raya?

1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Lokasi penelitian dilakukan pada Jalan Flamboyan Raya ( Pasar Simp
Melati)
2. Perhitungan lalu lintas harian rata-rata hanya dilakukan pada jam jam
puncak ( peak hours )
3. Dasar analisis dan perhitugan dalam penelitian ini, berdasarkan metode dari

PKJI ( Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia,2014)

1.4.  Maksud dan Tujuan Penelitian

1.4.1. Maksud

Adapun maksud dari penelitian tugas akhir ini adalah menggunakan
pendekatan PKJI 2014 untuk menganalisis kemacetan lalu lintas yang

terjadi pada ruas jalan Flamboyan Raya
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1.4.2. Tujuan

Tujuan akhir dari proyek penelitian ini adalah untuk mengukur
kinerja ruas jalan Flamboyan Raya dan memastikan tingkat kemacetan yang

ada di sana

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis yaitu dapat berfungsi sebagai sumber informasi, referensi, dan
referensi bagi penulis untuk melakukan penelitian tambahan dan
mengembangkan topik kemacetan lalu lintas.

2. Bagi instansi yaitu, temuan penelitian ini dapat membantu otoritas terkait
merumuskan langkah-langkah untuk mengurangi kemacetan lalu lintas.

3. Bagi Akademis yaitu, Diantisipasi bahwa para sarjana akan
menggunakannya sebagai referensi sambil mengembangkan strategi

manajemen kemacetan lalu lintas.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Penelitian Sebelumnya

Sumber informasi yang berharga dan teori yang berguna untuk penelitian
adalah studi sebelumnya, yang akan dirujuk dan digunakan penulis sebagai panduan
dalam karyanya sendiri. Karena telah banyak penelitian yang dilakukan tentang
topik ini, sangat tepat untuk digunakan sebagai panduan. Penelitian ini didukung,

antara lain, oleh penelitian sebelumnya berikut:

1. “Sukma Meutia, Sofyan M. Saleh, Azmeri (2017). Penelitian dalam jurnal
yang berjudul Analisis Kemacetan Lalu-Lintas Pada Kawasan Pendidikan
(Studi Kasus Jalan Pocut Baren Kota Banda Aceh). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kemacetan lalu lintas yang terjadi pada kawasan
pendidikan disepanjang ruas Jalan Pocut Baren. Penelitian ini
menggunakan Metode Manual Kapasitas Jalan (MKJI) 1997. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kawasan pendidikan terhadap
ruas Jalan Pocut Baren terjadi volume puncak pada hari Senin pagi,
dimana volume lalu lintas (Q) = 1958 smp/jam, nilai kelas hambatan
samping (SCF) = H (tinggi), kapasitas (C) = 2349 smp/jam, dengan nilai
derajat kejenuhan (DS) = 0,83 yang menggambarkan tingkat pelayanan

jalan termasuk kategori D (mendekati arus tidak stabil).”

2. “Muhammad Arifin (2019). Penelitian dalam jurnal Analisis Kemacetan

Lalu Lintas Di Persimpangan JL. Kapten Mulyadi. Tujuan dilakukan
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penelitian ini adalah menganalisa perrmasalahan kemacetan dan volume
kendaraan yang melewati J1. Kapten Mulyadi serta kapasitas ruas J1. Kapten
Mulyadi. Berdasarkan hasil analisa menunjukkan bahwa panjang antrian
lengan Selatan (J1. Kapten Mulyadi) 62,55 m, lengan Timur (JI. Untung
Suropati) 23,30 m, lengan Barat (JI. Untung Suropati)15,78 m, dan lengan
Utara (J1. Kapten Mulyadi) 260,25 m dengan waktu siklus total 113 detik
dan derajat kejenuhan (DS) tertinggi 1,398. Maka rekomendasi (alternatif |
perancangan waktu siklus) dengan waktu siklus 121 detik, derajat
kejenuhan (DS) tertinggi 1,320. Alternatif II perancangan waktu siklus dan
pelebaran 1 m untuk masing — masing bahu jalan kanan — kiri, dengan waktu

siklus 131 detik dan derajat kejenuhan tertinggi 1,046.”

3. “ Fachrizal Rustam, Meiske Siauwan (2021). Penelitian dalam jurnal
Analisis Dampak Kemacetan pada Ruas Jalan Urip Sumoharjo Kota
Makassar terhadap Biaya Transportasi Pengguna Jalan. Penelitian ini
menggunakan Metode Manual Kapasitas Jalan (MKJI) 1997 untuk
analisis kinerja ruas jalan, metode PCI (Pacific Consultant International)
1979 untuk Biaya Operasional Kendaraan (BOK). serta analisis pemilihan
kendaraan menggunakan metode PLS-SEM dengan bantuan software Smart
PLS versi 3. Adapun hasil dari penelitian ini ialah tingkat pelayanan ruas
jalan yang paling rendah berada di depan Primaya Hospital pada jam
puncak periode sore hari yang mencapai level D dengan nilai derajat
kejenuhan sebesar 0.83. Adapun Biaya Operasional Kendaraan (BOK)
untuk jenis kendaraan sepeda motor yaitu sebesar Rp. 1,083.55/km,

kendaraan ringan sebesar Rp. 2,168.36/km, dan kendaraan berat sebesar
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Rp. 30,943.06/km, serta analisis pemilihan kendaraan berdasarkan hasil
kuesioner 75,21% pengguna jalan menggunakan sepeda motor dengan hasil
analisis pengaruh dominan pada pemilihan kendaraan adalah variabel
Kemudahan dan Aksesibilitas dengan nilai T-statistik sebesar 2.555 >

1,96.”

2.2. Pengertian Transportasi

Pengertian transportasi menurut Morlok (1981) adalah Mengangkut atau
memindahkan sesuatu dari satu lokasi ke lokasi lain adalah pengertian transportasi.
Ketika perjalanan cukup cepat, tidak ada lalu lintas, frekuensi layanan aman, tidak
ada kecelakaan, dan kondisi untuk layanan nyaman, transportasi dianggap baik.
Keadaan fasilitas (kendaraan), sistem jaringan jalan, infrastruktur (jalan), dan sikap
orang-orang yang menggunakan fasilitas transportasi ini semuanya berperan dalam

menentukan cara terbaik untuk mencapai kondisi sempurna seperti itu.

Transportasi dapat didefinisikan sebagai pergerakan barang dan orang dari
tempat asal mereka, atau titik awal kegiatan, ke tujuan mereka, atau titik akhir
kegiatan. Ketika datang ke penciptaan barang dan jasa yang memenuhi kebutuhan
yang tidak terpenuhi di titik asal, transportasi adalah sarana, bukan akhir, dari
kegiatan masyarakat sehari-hari. Transportasi berfungsi sebagai kerangka teknis
utama. sistem transportasi yang terdiri dari beberapa bagian, termasuk mobil,

pengemudi, jalur, terminal, dan sistem kontrol.
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2.2.1. Pemilihan Moda (Modal Choice / Modal Split)

Yang menggunakan tanah akan menentukan bagaimana yang lain
memanfaatkannya jika ada interaksi. Hubungan semacam ini biasanya
melibatkan perjalanan. Dalam hal ini, pilihan mode operasi harus

diputuskan pada:

1. Biasanya, keputusan diawal adalah antara menggunakan mobil atau
berjalan kaki.

2. Apakah kendaraan tersebut harus digunakan, apakah itu bus, becak,
atau kendaraan pribadi (motor, mobil, dan lain-lain) atau angkutan umu
(becak,bus, dan lain-lain)

3. Jenis transportasi umum apa saja yang digunakan apakah bus, kereta
api, maskapai penerbangan, dan lain-lain.

Pemilihan moda transportasi sangat tergantung dari:
a.Tingkat ekonomi/ income kepemilikan.
b.Biaya transport.

c.Tingkat Efisien Waktu Tempuh.

2.2.2. Pembebanan Lalu Lintas (Trip Assigment)

Rute terpendek, tercepat, dan paling murah dipilih; Juga,
diasumsikan bahwa pengemudi memiliki pengetahuan yang cukup (seperti
mengenai pola lalu lintas) untuk memilih jalur yang paling langsung. Tahap

ini memuncak dalam jumlah lalu lintas yang diketahui untuk setiap rute:

a. Kendaraan pribadi, rute dipilih secara acak,
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b. Kendaraan umum, rute sudah tentu.

2.3.  Konsep Pemodelan Pergerakan
Model adalah perangkat atau jenis media yang dapat digunakan untuk
mengukur dan menyederhanakan realitas, atau dunia nyata. Contoh perangkat dan

media tersebut meliputi:

1. Model fisik (model arsitek, model teknik, wayang golek dan lain-lain).

2. Model peta dan diagram.

3. Model dalam matematika dan statistik adalah fungsi atau persamaan yang
secara kuantitatif dapat menjelaskan aspek sosial ekonomi, fisik, atau
transportasi tertentu.

Dalam FD. Hobbs, 1979, Model matematika dan grafis biasanya digunakan
dalam perencanaan transportasi dan pemodelan. Model grafis yang menunjukkan
bagaimana gerakan terjadi dan berfungsi dalam ruang (dalam hal arah dan
besarnya). Model matematika mencerminkan realitas menggunakan fungsi atau
persamaan matematika. Di antara banyak manfaat menggunakan model matematika
dalam perencanaan transportasi adalah sebagai berikut: Sepanjang formulasi,
kalibrasi, dan aplikasi, perencana dapat memperoleh pengetahuan tentang perilaku

dan mekanisme internal model melalui eksperimen. (Safitri, 2015).

Perencanaan transportasi melibatkan lebih dari sekedar simulasi
transportasi. Komponen lain yang perlu berfungsi dengan baik adalah masyarakat,
administrasi, penegak hukum, aturan, dan lembaga pembuat keputusan. Membuat
model hubungan yang menghubungkan penggunaan lahan dengan kuantitas

gerakan yang masuk atau keluar dari suatu zona adalah tujuan utama dari tahap
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pembangkitan gerakan. Ungkapan "trip end" biasanya juga digunakan di zona asal
dan tujuan gerakan.. Menurut Black (1981), Fakta bahwa matematika adalah bahasa
yang jauh lebih tepat daripada bahasa lisan adalah salah satu alasan mengapa
matematika digunakan untuk merefleksikan sistem. Ketika simbol digunakan
sebagai pengganti kata-kata, penjelasansering kali lebih tepat daripada ketika kata-

kata digunakan sendiri.

Salah satu komponen dari perencanaan transportasi adalah pemodelan
transportasi. Penegak hukum, pemerintah, masyarakat, dan badan-badan
pengambil keputusan merupakan beberapa pemangku kepentingan yang perlu
berkolaborasi. Pemodelan hubungan antara tata guna lahan dan jumlah
pergerakan yang masuk atau keluar dari suatu zona adalah tujuan utama dari tahap
bangkitan pergerakan. Pada saat perjalananselesai, zona asal dan zona tujuan juga
sering digunakan. Tujuan model menentukan pendekatan yang akan digunakan
karena tujuan model yang berbeda memerlukan karakteristik statistik yang

berbeda pula. Di antara tujuan pemodelan adalah:

1. Untuk menguji teori ekonomi.
2. Untuk mengevaluasi berbagai alternatif kebijakan.

3. Untuk meramalkan kondisi di masa mendatang.

2.4  Pengertian Tentang Kemacetan Lalu Lintas
Ketika jumlah lalu lintas pada segmen jalan yang ditinjau melebihi
kapasitas jalan yang dirancang, kecepatan bebas dari segmen jalan tersebut

mendekati atau mencapai 0 km/jam, yang mengakibatkan antrian. Kondisi ini
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dikenal sebagai kemacetan. Nilai derajat kejenuhan meningkat menjadi lebih dari

0,5 ketika kemacetan terjadi (PKJI, 2014).

Ketika suatu ruas jalan tidak dapat lagi menampung volume kendaraan
yang datang, kemacetan lalu lintas akan terjadi di ruas jalan tersebut. Ruas jalan
menjadi lebih sempit akibat gangguan atau hambatan dari sisi jalan yang tinggi,
yang juga berdampak pada pejalan kaki, parkir di jalan, berjualan di trotoar dan
badan jalan, pangkalan ojek, dan acara sosial seperti pesta dan pemakaman.
Kemacetan tidak dapat dicegah karena sering kali disebabkan oleh pengemudi
yang tidak mematuhi peraturan lalu lintas, yang mengakibatkan penundaan atau

kemacetan lalu lintas.

2.5. Faktor-faktor Penyebab Kemacetan

Boediningsih (2011) menjelaskan bahwa "Banyaknya pengemudi yang tidak
tertib, pengemudi yang menghambat lalu lintas, kurangnya polisi lalu lintas yang
mengawasi lalu lintas, mobil yang parkir di badan jalan, permukaan jalan yang
tidak rata, tidak adanya jembatan penyeberangan orang, dan tidak adanya
pembatasan jenis kendaraan merupakan beberapa faktor yang berkontribusi
terhadap kemacetan lalu lintas." Banyaknya pengemudi yang tidak tertib,
termasuk yang parkir sembarangan dan pedagang kaki lima yang berjualan di
pinggir jalan. Selain itu, ada juga pengemudi yang melawan arus lalu lintas. Hal
ini terjadi karena kurangnya jumlah polisi lalu lintas yang mengatur arus lalu
lintas, terutama di jalur-jalur yang rawan macet. Permukaan jalanyang tidak rata
juga menjadi faktor lainnya. Disarankan untuk memperbaiki jalan untuk

mengembalikan kerataannya. Untuk mencegah kemacetan lalu lintas, harus ada
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pembatasan jenis kendaraan yang diizinkan untuk melintasi jalan tertentu.
Misalnya, truk tidak boleh melewati jalan yangsering mengalami kemacetan pada

jam-jam sibuk."

Investigasi Administrasi (2005) mengidentifikasi tujuh faktor

yang berkontribusiterhadap kemacetan lalu lintas, termasuk:

1. Physical Bottlenecks: Kemacetan lalu lintas yang disebabkan oleh jumlah
mobil yang berlebihan melampaui batas atau beroperasi pada kapasitas
maksimum. variabel rute, persimpangan, dan tata letak rute semuanya
mempengaruhi kapasitas.

2. Kecelakaan Lalu Lintas (traffic incident): Kemacetan lalu lintas yang
disebabkan oleh kecelakaan atau insiden di jalur lalu lintas. Kemacetan
terjadi setelah kecelakaan karena kendaraan yang terlibat menempati
sebagian rute. Mengingat waktu yang diperlukan untuk memindahkan
kendaraan yang rusak dari jalur lalu lintas, hal ini bisa memakan waktu
cukup lama.

3. Area Pekerjaan (work zone): Kemacetan lalu lintas yang disebabkan oleh
pembangunan jalan. Lanskapdi sekitar jalan akan berubah sebagai akibat
dari upaya ini. Pengalihan jalur, penutupanjalan, dan pengurangan jumlah
atau luas jalan adalah beberapa contoh dari modifikasi ini.

4. Cuaca yang Buruk (bad weather): Perubahan cuaca dapat memengaruhi
perilaku pengemudi, yang dapat berdampak pada arus lalu lintas. Misalnya,
saat hujan lebat,mobil akan lebih sulit untuk melihat, sehingga mereka akan

melambat.
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5. Alat Pengatur Lalu Lintas (poor signal timing): Kemacetan lalu lintas yang
disebabkan oleh peralatan pengatur lalu lintas yang tidak fleksibel yang
tidak beradaptasi dengan arus lalu lintas. Persimpangan jalan dengan rel
kereta api harus diperbaiki semaksimal mungkin karenahal ini berdampak
pada volume lalu lintas selain lampu merah.

6. Acara Khusus (special event): Ini adalah situasi unik di mana kejadian
tertentu menyebabkan arusmeningkat. Misalnya, pada acara tertentu, akan
ada banyak parkir liar yang menempati ruang jalan.

7. Fluktuasi pada Arus Normal (fluctuations in normal traffic): Kemacetan
yang disebabkan oleh lonjakan volume kendaraan di jalan tertentu pada saat
tertentu. Misalnya, selama jam kerja dan komuter,akan ada lebih banyak lalu

lintas di jalan.

2.6. Jalan Perkotaan

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014) mendefinisikan jalan
perkotaan sebagai jalan yang memiliki pembangunan yang sedang berlangsung
dan permanen di sepanjangatau sebagian besar panjang jalan, atau setidaknya di
satu sisi. Jalan raya perkotaan juga mencakup jalan yang terletak di atau dekat
dengan pusat kota dengan populasi 100.000 jiwa atau lebih (atau lebih sedikit jika

ada pembangunan permanen di pinggir jalan).

Terdapat puncak lalu lintas di pagi dan sore hari, dan sebagian besar mobil
pribadi. Selain itu, salah satu ciri dari infrastruktur jalan perkotaan adalah adanya

trotoar. Jalan perkotaan memiliki beberapa jenis bahu jalan sebagai berikut:

UNIVERSITAS MEDAN AREA 13

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 18/1/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)18/1/24



Rafika Azzahra Harahap - Analisis Kemacetan Lalu Lintas di Ruas Jalan....

1. Jalan dua lajur dua arah (2/2 UD).

2. Jalan empat lajur dua arah:
a. Tak terbagi (tanpa median) (4/2 D).
b. Tak terbagi (dengan median) (4/2 D).
3. Jalan enam lajur dua arah terbagi (6/2D).

4. Jalan satu arah (1-3/1).

2.7.  Klasifikasi Berdasarkan Fungsional

2.7.1. Jalan Kolektor

Jalan raya yang menghubungkan kota-kota terdekat di sebuah
distrik dikenal sebagai jalan kolektor. Kendaraan ringan, termasuk truk
dan kendaraan kecil lainnya, biasanyamelintasi jalan kolektor. Ketika
lalu lintas padat di jalan arteri, jalan ini biasanya digunakan sebagai jalan
memutar. Jalan ini juga berfungsi sebagai kolektor atau pembagi lalu
lintas dengan ciri-ciri sebagaiberikut: jumlah kendaraan yang masuk
dibatasi, kecepatan rata-rata sedang, dan jarak tempuh sedang. Secara

khusus, ada dua kategori jalan raya kolektor yaitu:

1. Jalan Kolektor Primer
Jalan raya kolektor primer adalah jalan raya yang dibangun untuk
menghubungkan danmelayani kota-kota antar daerah berskala kecil atau pusat

kegiatan regional. Jalan rayakolektor primer memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
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a. Jalan kolektor primer kota melalui atau terhubung dengan jalan arteri
primer;
b. Jalan kolektor primer merupakan perpanjangan dari jalan kolektor

primer di luar kota.

c. Rute kolektor primer direncanakan memiliki kecepatan minimum 40
km/jam.
d. Badan jalan kolektor utama memiliki lebar minimum 7 meter.

2. Jalan Kolektor Sekunder

Jalan kolektor sekunder adalah jalan dengan karakteristik perjalanan jarak
menengah yang mendukung angkutan pembagian atau pengumpulan. Karena
fungsi layanan distribusi untuk masyarakat di dalam kota dan kecepatan rata-
rata yang sedang, jalan ini biasanya dipahami sebagai rute antara area ketiga

dan area sekunder kedua.

Jalan kolektor sekunder memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Proyeksi kecepatan minimum 20 km/jam untuk pembangunan jalan
kolektor sekunder.

b. Lebar badan jalan kolektor sekunder minimal 7 meter.

c. Truk dengan muatan berat tidak diperbolehkan untuk mengoperasikan rute
ini dikawasan pemukiman.

d. Parkir tidak diperbolehkan di badan jalan.

e. Perlu memiliki peralatan yang cukup untuk jalan raya.

f. Volume lalu lintas rata-rata sering kali lebih kecil daripada volume lalu

lintas sistem utama dan arteri minor.
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Dengan kualitas perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata yang tinggi, akses
yangdibatasi secara efektif, dan layanan untuk distribusi barang dan jasa untuk
pengembangan semua wilayah di tingkat nasional, jalan arteri adalah jalan yang

mendukung transportasi utama atau pusat. Terdapat dua kategori jalan arteri:

l. Jalan Arteri Primer

Jalan arteri primer berfungsi sebagai sarana yang efektif untuk
menghubungkan kota- kota jenjang pertama yang berdekatan, kota-kota jenjang
pertama dengan kota-kota jenjang kedua, dan pusat-pusat kegiatan nasional

dengan pusat-pusat kegiatan regional. Berikut ini adalah atribut jalan arteri primer:

a. Jalan arteri kelas satu direncanakan dengan mempertimbangkan kecepatan
design minimum 60 km/jam.

b. Area penggunaan jalan memiliki lebar minimum 11 meter.

c. Persimpangan jalan arteri primer diatur dengan cara tertentu tergantung pada
jenis dan volume lalu lintas yang ditanganinya.

d. Perlengkapan jalan yang memadai, termasuk penerangan jalan, sinyal lalu
lintas, marka, dan rambu-rambu lalu lintas, diperlukan. Sepeda dan
kendaraan lain yang bergerak lambat harus memiliki akses ke jalan yang
telah ditentukan.

e. Median harus dipasang di jalan arteri primer dengan empat lajur lalu lintas
atau lebih(sesuai dengan kriteria geometrik).

f. Apabila kriteria akses jalan dan jarak akses jalan tidak terpenuhi, jalur
lambat dan jalurkhusus untuk kendaraan tidak bermotor (seperti sepeda dan

becak) harus ditambahkan pada jalur arteri utama.
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2. Jalan Arteri Sekunder
Jalan arteri sekunder adalah jalan yang mendukung sistem transportasi
primer dan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: jarak tempuh yang jauh, kecepatan
rata-rata yang tinggi, dan jumlah jalan masuk yang terbatas. Rute yang
menghubungkan lokasi primer dengan kawasan sekunder atau kawasan sekunder
dengan kawasan sekunder juga sering disebut sebagai rute arteri sekunder. Berikut
ini adalah ciri-ciri jalan arteri minor:
a. Mereka dibangun dengan mempertimbangkan kecepatan minimum yang
diinginkanyaitu 30 km/jam.
b. Lebar badan jalan adalah delapan meter atau lebih. Tidak boleh ada akses
langsung kurang dari 250 meter.

c. Jalan ini dapat digunakan oleh bus layanan kota dan truk kargo ringan.

2.8. Jalur dan Lalu Lintas

Seluruh area trotoar yang dialokasikan untuk lalu lintas mobil dikenal
sebagai lajur lalulintas. Terdapat beberapa lajur mobil di jalur lalu lintas. Lalu
lintas adalah bagian dari jalur lalu lintas yang dimaksudkan untuk dilewati oleh
satu urutan mobil yang bergerak dalam satu arah. Bagian jalan yang paling

mempengaruhi lebar total penyeberangan jalan adalah lebar lajur lalu lintas.

2.9. BahuJalan
Area di sebelah jalur lalu lintas pinggir jalan, yang dikenal sebagai "bahu
jalan", ditetapkan untuk digunakan dalam keadaan darurat. Berikut ini adalah cara

kerja bahu jalan:
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2.10.

Area di mana mobil dapat berhenti sejenak dalam keadaan darurat atau
hanya untukberistirahat atau mendapatkan petunjuk arah ke tempat tujuan
harus disediakan.

Tempat di mana orang dapat melarikan diri dalam keadaan darurat untuk
menghindari kecelakaan.

Meningkatkan kelegaan pengemudi dan, dengan demikian, kapasitas
jalan.

Menawarkan dukungan samping untuk konstruksi trotoar.

Ruang tambahan untuk penempatan alat dan penyimpanan material saat
melakukan perbaikan atau pemeliharaan, dan jalan raya. Ruang untuk
mobil patroli dan ambulans- yang sangat diperlukan selama keadaan

darurat seperti kecelakaan-untuk lewat.

Penyebab Kemacetan Lalu Lintas

Kemacetan mulai muncul saat arus lalu lintas mendekati maksimum.

Ketika lalu lintas sangat padat sehingga mobil-mobil saling berdesakan,

kemacetan akan semakin parah. Ketika mobil terpaksa berhenti atau berjalan

sangat lambat, kemacetan total terjadi.

Ketika tingkat pelayanan (LOS) jalan kurang dari C, kondisi arus lalu

lintas menjadi tidak stabil, kecepatan operasi menurun relatif cepat karena

hambatan yang timbul, dan kebebasan bergerak relatif kecil. Faktor-faktor ini

bergabung untuk menciptakan kemacetan. Jika LOS (Level of Service) telah

mencapai E, maka kapasitas volume lebih besar atau sama dengan 0,8 (V/C>0,8).
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2.11. Prosedur Perhitungan Kapasitas Ruas Jalan Perkotaan

Ruas jalan perkotaan adalah ruas jalan yang, terlepas dari apakah ruas
jalan tersebut merupakan pengembangan lahan atau tidak, memiliki
pengembangan permanen yangberkelanjutan di sepanjang jalan, atau setidaknya
di satu sisi jalan. Berdasarkan pembatasan lalu lintas, geometrik, dan lingkungan
saat ini, tujuan analisis operasionalsuatu segmen jalan dapat mencakup salah satu

atau semua kondisi berikut:

1. Untuk menentukan kapasitas.
2. Untuk menentukan derajat kejenuhan sehubungan dengan arus lalu lintas
sekarang atau yang akan datang.

3. Untuk menentukan kecepatan kendaraan pada jalan tersebut.

Setelah mengumpulkan data dari lapangan, data tersebut diolah sesuai
dengan langkah-langkah yang telah ditentukan hingga diperoleh nilai Level of
Service (LOS). Nilai ini diharapkan dapat menjadi parameter untuk mengevaluasi
perlunya melakukan modifikasi geometrik dan aspek-aspek lain yang dapat

menjadi alternatif perbaikan di tahun mendatang.

2.11.1. Kondisi Lalu Lintas

Menentukan ekivalensi kendaraan ringan (ekr) dan arus jam
rencana (skr/jam) adalah dua aspek dari arus dan komposisi lalu lintas.
Tabel 1 menunjukkan cara menghitung ekivalensi kendaraan ringan (ekr)

untuk kendaraan ringan pada tipe jalan 2/2TT, dan Tabel 1 juga
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menunjukkan cara menghitung ekr untuk jalan raya perkotaan dua lajur dan

satu arah.

Tabel 1. Ekivalen kendaraan ringan untuk tipe jalan 2/2TT (Sumber: PKIJI, 2014)

Tabel 2. Ekivalen kendaraan ringan untuk jalan terbagi dan satu arah (PKJI, 2014).

2.11.2. Hambatan Samping

Rintangan di tepi jalan yang dikenal sebagai hambatan samping
berpotensi memperburuk konflik, menghambat arus lalu lintas, dan
menurunkan fungsionalitas jalan. Selain itu, hambatan samping dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Pejalan kaki dan penyebrang jalan.
Salah satu elemen yang mungkin berdampak pada nilai kelas hambatan
samping adalah lalu lintas pejalan kaki, terutama di tempat-tempat

sibuk seperti tempat kerja atau pusat perbelanjaan.
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2. Jumlah kendaraan berhenti dan parkir.
Ketika kendaraan parkir dan berhenti di sisi jalan, hal ini mempersempit
kapasitas jalan karena lebih banyak kendaraan yang menggunakan sisi

jalan untuk parkir dan berhenti.

3. Jumlah kendaraan bermotor yang masuk dan keluar dari sisi jalan.
Kelancaran lalu lintas sering kali terhambat di daerah dengan kepadatan

lalu lintas yang tinggi dan tingkat aktivitas masyarakat yang tinggi.

4. Arus kendaraan lambat.
Salah satu hal yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kelas
hambatan samping adalah kecepatan mobil yang bergerak lambat di
suatu segmen jalan yang dapat menghalangi laju kendaraan yang
melintas. Tabel 3 mengilustrasikan bagaimana tingkat hambatan
samping dibagi menjadi lima kelas berdasarkan seberapa sering

hambatan tersebut muncul di sepanjang segmen rute.

Tabel 3. Pembobotan Hambatan Samping (Sumber: PKIJI, 2014)

No Jenis hambatan samping utama Bobot

1 Pejalan kaki dibadan jalan dan yvang menyeberang 0.5

2 Kendaraan umum dan kendaraan lainnya yvang berhenti 1,0

3 Kendaraan keluar/masuk sisi atau lahan samping jalan 0,7

4 Arus kendaraan lambat (kendaraan tak bermotor) 0.4
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Tabel 4. Kelas Hambatan Samping (Sumber: PKJI, 2014 ).

2.11.2. Geometrik Jalan
Salah satu elemen kunci dari sebuah jalan yang akan
mempengaruhi kapasitas dan fungsionalitasjalan saat lalu lintas padat
adalah geometri jalan. Elemen-elemen yang tercakup dalam geometrik
jalan dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014) adalah

sebagai berikut:

1. Tipe jalan: Tipe jalan yang berbeda, seperti jalan terbagi dan tidak
terbagi serta jalan satuarah, akan berfungsi secara berbeda pada beban lalu
lintas tertentu. Manual Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014)

mencantumkan tipe jalan perkotaan sebagai berikut:
a. Jalan dua-lajur dua-arah tanpa median (2/2 UD)
b. Jalan empat-lajur dua arah
1) Tak terbagi (tanpa median) (4/2 UD)
2) Terbagi (dengan median) (4/2 UD)

c. Jalan enam-lajur dua-arah terbagi (6/2 D)
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d. Jalan satu arah (1-3/1)

2. Lebar jalur lalu lintas: Dengan bertambahnya lebar lajur lalu lintas,

kecepatan dan kapasitasarus bebas juga meningkat. Menurut Sukirman
(1994), bagian total perkerasan jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas
kendaraan disebut sebagai lajur lalu lintas. Bagian jalan yang paling
mempengaruhi lebar total persimpangan jalan adalah lebar lajur lalu
lintas.

Kreb: Dampak dari hambatan samping jalan terhadap kapasitas dan
kecepatan sangat dipengaruhi oleh batas antara jalur lalu lintas dan
trotoar. Jalan dengan bahu jalan memiliki kapasitas yang lebih besar
daripada jalan dengan bahu jalan. Tergantung pada apakah jalantersebut
memiliki bahu jalan atau kereb, kapasitas akan semakin berkurang jika
penghalangtetap ditempatkan dekat dengan tepi jalur lalu lintas.

Bahu: Semakin besar lebar bahu jalan, semakin cepat dan semakin luas
jalan perkotaan tanpabahu jalan. Penggunaan bahu jalan dipengaruhi oleh
luas dan kondisi permukaan, terutama karena pengaruh hambatan
samping yang disebabkan oleh aktivitas di tepi jalan seperti pejalan kaki
dan pemberhentian kendaraan umum. Hal 1ini mengakibatkan

bertambahnya lebar bahujalan.

Terlepas dari keberadaan median, median yang dirancang dengan

baik akan meningkatkan kapasitas.
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2.11.3 Analisa Kecepatan Arus Bebas (VB)
Sesuai dengan PKIJI (2014), terdapat lima (5) titik data yang
membentuk tahap analisis kecepatanarus bebas (VB). Poin-poin tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Penyesuaian kecepatan arus bebas dasar (VBD).

2. Penyesuaian kecepatan arus bebas akibat lebar jalan (VBL).

3. Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk hambatan samping
(FVBHS).

4. Faktor penyesuain kecepatan arus bebas untuk ukuran kota (FVUK).

5. Penentuan kecepatan arus bebas (VB)

1. Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Dasar (VBD)
Kecepatan saat ini di segmen jalan dikenal sebagai kecepatan arus bebas
dasar (VBD). Tabel 5dapat digunakan untuk menghitung kecepatan arus bebas

dasar sebagai berikut:

Tabel 5. Kecepatan arus bebas dasar (VBD) jalan perkotaan (Sumber: PKJI, 2014).
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2. Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Akibat Lebar Jalan (VBL)
Dengan menghitung penyesuaian lebar lajur lalu lintas dari tabel 6
berdasarkan lebar lajur lalulintas efektif (Le), Anda dapat memodifikasi kecepatan

arus bebas akibat lebar jalan (VBL).

Tabel 6. Nilai penyesuaian kecepatan arus bebas dasar akibat lebar jalur lalu lintas efektif
(VBL) (Sumber: PKIJI, 2014).

3. Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk Hambatan Samping

(FVBHS)

Faktor penyesuaian arus bebas untuk hambatan samping (FVBHS) dengan
menggunakan faktor penyesuaian untuk hambatan samping dari tabel 7 dan tabel

8.
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Tabel 7. Faktor penyesuaian untuk pengaruh hambatan samping dan lebar bahu (FVBHS)
pada kecepatan arus bebas kendaraan ringan untuk jalan perkotaan dgn bahu (Sumber:
PKIJI, 2014)

Tabel 8. Faktor Penyesuaian arus bebas akibat hambatan samping untuk jalan berkereb dengan jarak kereb
ke penghalang terdekat Lk-p (Sumber: PKIJI, 2014).
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4. Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk Ukuran Kota
(FVBUK)

Dengan menghitung faktor penyesuaian untuk ukuran kota dari tabel 9,
kita dapat menemukan faktor penyesuaian kecepatan bebas untuk ukuran kota

(FVBUK).

Tabel 9. Faktor penyesuaian untuk pengaruh ukuran kota pada kecepatan arus bebas kendaraan
ringan FVBUK (Sumber: PKJI, 2014).

5. Penentuan Kecepatan Arus Bebas

Nilai VB untuk KB dan SM hanya dimaksudkan untuk digunakan sebagai
referensi; nilai VB untuktipe KR ditetapkan sebagai standar dasar untuk kinerja
ruas jalan. Biasanya, VB untuk KR adalah 10% - 15% lebih besar daripada kelas

mobil lainnya. Rumus yang digunakan untuk menghitung VB.
VB =(VBD + VBL) x FVBHS x FVBUK

Dimana:

VB = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam).

VBD = Kecepatan arus bebas dasar kendaraaan ringan (km/jam).

VBL = Nilai penyesuaian kecepatan akibat lebar jalan (km/jam).

FVBHS = Faktor penyesuaian hambatan samping.

FVBUK = Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk ukuran kota.
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Semua variabel penyesuaian sama dengan 1,0 dan VB sama dengan VBD
jika kondisi saat inisama dengan kondisi awal (ideal). Nilai FVHS untuk jalan
4/2T yang dimodifikasi dengan menggunakan persamaan tersebut dapat
digunakan untuk mencari faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk jalan

enam lajur.
FV6HS =1 - {0,8 x (1 —FV4HS)}
Dimana:
FV6HS = Penyesuaian kecepatan arus bebas untuk jalan 6/2T.

FV4HS = Penyesuaian kecepatan arus bebas untuk jalan 4/2T.

6. Perhitungan Kapasitas Ruas Jalan

Jumlah terbesar mobil yang dapat melewati potongan jalan (untuk jalan dua
lajur) atau potongan lajur (untuk jalan banyak lajur) dalam satu jam dalam arus lalu
lintas dan kondisi jalan yang optimal disebut sebagai kapasitas, menurut Direktur
Jenderal Bina Marga. Lebar lajur ataujalur, ada atau tidaknya pembatas jalan atau
median, bahu jalan dan bahu jalan, kemiringan jalan, lokasi dalam kota atau luar

kota, dan ukuran kota merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kapasitas jalan.

Untuk jalan raya tak terbagi, studi dilakukan di kedua arah lalu lintas, sesuai
dengan PKJI 2014.Ketika menganalisis jalan raya terbagi, analisis dilakukan secara
terpisah untuk masing-masingarah lalu lintas, dengan memperlakukannya sebagai
jalan satu arah yang independen. Persamaan berikut ini dapat digunakan untuk

menentukan kapasitas ruas jalan:

C=Co x FCLJ x FCPA x FCHS x FCUK
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Dimana:

C = Kapasitas (skr/jam).

Co =Kapasitas dasar (skr/jam).

FCLJ = Faktor penyesuaian kapasitas terkait lebar jalur lalu lintas.
FCPA = Faktor penyesuaian kapasitas terkait pemisahan arah.

FCHS = Faktor penyesuaian kapasitas terkait kelas hambatan samping.

FCUK = Faktor penyesuaian kapasitas terkait ukuran kota.

7. Kapasitas Dasar (Co)

Kapasitas dasar mengacu pada kapasitas suatu segmen jalan pada parameter
tertentu, yang ditentukan oleh pertimbangan lingkungan, pola arus lalu lintas, dan
kondisi geometrik. Semua variabel penyesuaian menjadi 1,0 dan kapasitas sama
dengan kapasitas dasar (Co) jika kondisi aktual sesuai dengan kondisi dasar (ideal)

tertentu. Tabel 10. menampilkan penentuan kapasitasdasar untuk jalan perkotaan.

Tabel 10. Kapasitas dasar jalan perkotaan (Sumber: PKJI, 2014).

8. Faktor Penyesuaian Kapasitas Terkait Lebar Jalur Lalu Lintas (FCLJ)
Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar yang dihasilkan dari lebar lajur

lalu lintas di jalan perkotaan adalah faktor penyesuaian kapasitas yang terkait
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dengan lebar lajur lalu lintas. Tabel11. menampilkan hasil penentuan lebar lajur lalu

lintas di jalan perkotaan.

Tabel 11. Faktor penyesuaian kapasitas akibat pengaruh lebar jalur lalu lintas (FCLJ)
(Sumber: PKJI, 2014).

Q. Faktor Penyesuaian Kapasitas

Faktor penyesuaian kapasitas dasar yang dihasilkan dari pemisahan arah
lalu lintas adalah faktorpenyesuaian kapasitas terkait pemisahan arah lalu lintas
(hanya pada jalan dua arah tak terbagi).Faktor penyesuaian kapasitas yang terkait
dengan pemisahan arah untuk jalan dua arah terbagi dan satu arah adalah 1,0.

Menghitung faktor koreksi pemisahan arah seperti yang ditunjukkan pada Tabel 12.

Tabel 12. Faktor penyesuaian terkait pemisah arah (FCPA) (PKIJI, 2014).
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10. Faktor Penyesuaian Kapasitas

Faktor penyesuaian kapasitas dasar akibat hambatan samping sebagai fungsi
dari lebar bahuadalah faktor penyesuaian kapasitas yang terkait dengan kelas
hambatan samping. Berbagai aktivitas di sisi jalan yang mempengaruhi arus lalu
lintas berdampak pada hambatansamping. Dampak utama dari hambatan samping

terhadap kapasitas dan kinerja jalan raya perkotaan adalah:

1. Jumlah orang yang menggunakan trotoar atau menyeberang jalan.

2. Jumlah mobil yang diparkir yang dihentikan.

3. Jumlah mobil yang datang dan pergi dari sisi jalan dan jalan samping

4. Arus keseluruhan (kend/jam) dari kendaraan yang bergerak lambat,

seperti becak, sepeda,becak, delman, dan lain-lain

Faktor penyesuaian untuk pengaruh hambatan samping dan lebar bahu jalan.

Tabel 13. Faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan samping pada jalan berbahu (FHCS)
(Sumber: PKIJI, 2014)
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Penentuan faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping dan jarak

kereb-penghalang pada jalan perkotaan pada dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping dan jarak kreb penghalang

(FCHS) (Sumber: PKJI, 2014)

TipeJalan Kelas FCHS
Hambatan samping Jarak: kereb ke penghalang terdekat LKP, m

<0,5 1,0 1,5 >2
42T SR 0,95 0,97 0,99 1,01
R 0,94 0,96 0,98 1,00
S 0,91 0,93 0,95 0,98
T 0,86 0,89 0,92 0,95
ST 0,81 0,85 0,88 0,92
2/2TT SR 0,93 0,95 0,97 0,99
atau Jalan R 0,90 0,92 0,95 0,97
satu-arah S 0,86 0,88 0,91 0,94
T 0,78 0,81 0,84 0,88
ST 0,68 0,72 0,77 0,82

11.  Faktor Penyesuaian Kapasitas Terkait Ukuran Kota

Karena ukuran kota, faktor penyesuaian kapasitas dasar adalah faktor

penyesuaian kapasitasuntuk ukuran kota. seperti yang ditunjukkan pada Tabel 15.

Tabel 15. Faktor penyesuaian kapasitas terkait ukuran kota (FCUK) pada jalan perkotaan (Sumber: PKJI,

2014).
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2.12. Perilaku Lalu Lintas

Derajat kejenuhan (DS) atau VCR dalam perilaku lalu lintas akan dihitung.

2.12.1. Kondisi Lalu Lintas
Mencari derajat kejenuhan (DJ) atau rasio kapasitas volume (VCR),
yang diwakili oleh persamaanberikut ini, adalah salah satu metode untuk

mengevaluasi kinerja jalan:

Q

Dimana:
DJ = Derajat kejenuhan atau VCR

Q = Volume lalu lintas
C =Kapasitas jalan

Nilai VCR atau DJ yang dihasilkan kemudian dikategorikan seperti pada
tabel dibawah ini.

Tabel 16. Pengkategorian nilai VCR (Sumber: Safitri, 2015).

2.12.2. Level Of Service (LOS) / Tingkat Pelayanan Jalan

Tingkat layanan, atau LOS, berusaha untuk memenuhi permintaan
lalu lintas sebanyak mungkin.Kita dapat mendefinisikan kualitas pelayanan
sebagai tingkat pelayanan yang diberikan (Arrafi, 2017). Variabel-variabel

berikut ini mempengaruhi kualitas layanan jalan:
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1. Kondisi Fisik Jalan
a. Lebar Jalan Pada Persimpangan
Lebar jalan menuju persimpangan pada jalan satu arah diukur dari
satu permukaan trotoar ke permukaan trotoar lainnya. Sebaliknya, di jalan
dua arah, lebar jalan diukurdari tepi jalan ke median atau pembatas di mana

lalu lintas bergerak ke arah yang berlawanan.

b.  Jalan Satu Arah Dan Jalan Dua Arah

Jalan satu arah lebih menguntungkan untuk dioperasikan daripada
jalan dua arah. Hal ini terlihat jelas di sebagian besar jalan kota di
Indonesia; tindakan berbelok jarang terjadi di sebagian besar jalan satu

arah, sehingga kapasitas jalan tidak berkurang.

c. Median
Pada sebuah ruas jalan, median adalah ruang di antara arah lalu lintas.

Median yangdirancang dengan baik akan meningkatkan kapasitas.

2. Kondisi Lingkungan.
a. Faktor Jam Sibuk (Peak Traffic Factor,PHF)

Arus lalu lintas tidak selalu konsisten selama 1 jam penuh,
seperti yang ditunjukkan oleh faktor jam puncak. PHF sering kali
ditetapkan berdasarkanperiode 15 menit ketika menilai kapasitas dan

kualitas pelayanan suatu ruasjalan.
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b.  Pejalan kaki (Pedestrian)

Sama halnya dengan kendaraan bermotor, pejalan kaki juga
membutuhkan sarana untuk masuk dan keluar dari rumah, terutama di
daerah metropolitan. Jalur pejalan kaki didefinisikan sebagai jalur yang
diperuntukkan bagi pejalan kakidalam Keputusan Direktur Jenderal Bina
Marga No. 76/KPTS/Db/1999. Jalur ini dapat berupa trotoar,
penyeberangan sebidang (juga dikenal sebagai penyeberangan pelican),

atau penyeberangan sebidang.

C. Kondisi Parkir

Ketika mobil parkir lebih lebar dari lebar efektif jalan, kemacetan
yang dihasilkan seringkali jauh lebih buruk daripada ruang yang
sebenarnya digunakan. Akibatnya, diperlukan ruang yang cukup besar
untuk menampung mobil-mobil ini; jika tidak, kapasitas jalan akan

berkurang.

d.  Pedagang Kaki Lima

Pedagang kaki lima sangat mengganggu pola lalu lintas dan menurunkan
kapasitas ruas jalan dengan mendirikan toko di trotoar, di depan tempat
usaha, dan di pinggir jalan. Berikut ini adalah gambaran tingkat pelayanan
(LOS) berdasarkan Q/C atau DJ pada ruas-ruas jalan yang ada pada tabel 17.
meskipun tingkat pelayanan ditentukan berdasarkan skala interval dengan

enam tingkatan.Hal ini memungkinkan penentuan nilai tingkat pelayanan.
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Tabel 17. Karakteristik tingkat pelayanan (LOS) berdasarkan Q/C atau DJ (PKJI, 2014)

2.13. Kinerja Ruas Jalan

Menurut PKJI 2014, tujuan utama jalan adalah untuk memfasilitasi
transportasi sehingga pengguna dapat berkendara dengan aman dan nyaman, dan
metrik arus lalu lintas, yaitu volume lalu lintas, kecepatan arus bebas, kapasitas,
tingkat kejenuhan, dan kecepatan perjalanan, merupakan pertimbangan penting

dalamperencanaan lalu lintas.
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2.14. Kondisi Geometrik

Geometri jalan merupakan informasi yang sangat penting untuk analisis
ruasjalan. Oleh karena itu, sebelum menggunakan PKJI (Pedoman Kapasitas Jalan
Indonesia) 2014, perlu dilakukan inventarisasi kondisi jaringan jalan. sebagai

contoh penampang melintang jalan.

Untuk data masukan dari PKJI 2014 sebagai berikut:
LM = Lebar median.

LJ-A = Lebar jalur lalu lintas sisi A.

LJ-B = Lebar jalur lalu lintas sisi B.

LBL-A = Lebar bahu luar sisi A.

LBL-B = Lebar bahu luar sisi B.

LBD-A = Lebar bahu dalam sisi A

LBD-B = Lebar bahu dalam sisi B

Pada tempat yang diberikan dalam tabel, masukkan data geometrik yang

relevanuntuk segmen yang diamati:

[a——

Lebar jalur lalu lintas pada kedua sisi atau arah.
2. Jika terdapat kereb atau bahu pada masing-masing sisi.

3. Jarak rata-rata dari kereb kepenghalang pada trotoar seperti pepohonan,

Tiang lampu dan lain-lain.

4. Lebar bahu efektif.
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Lebar bahu rata-rata adalah setengah dari lebar bahu jika jalan hanya
memilikibahu di satu sisi. Total dari bahu luar dan dalam digunakan untuk

menentukanlebar bahu rata-rata pada jalan yang terbagi dua di setiap arah.

a. Jalan tak terbagi (2 arah):
LBe= (LBA + LBB)
b. Jalan terbagi:
Arah 1: LBe-1 =LBL-A + LBD-A
Arah 2: LBe-2 = LBL-B + LBD-B
c. Jalan Satu Arah

LBe =LBA + LBB

2.15 Jaringan Jalan

Karena ketiadaan jaringan jalan biasanya menjadi penyebab masalah
transportasiperkotaan, maka jaringan jalan memainkan peran penting dalam sistem
transportasi kota dan mungkin dapat dianggap sebagai yang paling signifikan.
Terdapat dua jenis sistem jaringan jalan dalam hal bagaimana kota berfungsi dalam
kaitannya dengan wilayah pengembangannya: sistem utama dan sistem sekunder.
Sistem utama terdiri dari jaringan jalan yang terhubung dengan operasional kota
regional, termasuk pelabuhan, gudang, zona industri, dan zonaperdagangan grosir.
Fakta bahwa truk merupakan mayoritas lalu lintas di jalan raya merupakan ciri
lainnya. Jaringan jalan yang terhubung dengan pergerakan lalu lintas di dalam kota

adalah sistem sekunder.
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2.16. Trotoar dan Kreb
Trotoar adalah jalur khusus pejalan kaki yang ditempatkan di sebelah jalur
kendaraanbermotor. Pembatas fisik, seperti trotoar, harus memisahkan trotoar

dari jalur kendaraan bermotor untuk memastikan kenyamanan pejalan kaki.

Untuk mencegah kendaraan keluar dari tepi trotoar dan untuk membuat
tepi trotoar lebih kokoh, kerb adalah tonjolan atau peninggian yang dibuat pada
tepi trotoar atau bahu jalan. Rute-rute di wilayah metropolitan biasanya memiliki
kerb, sedangkan rute antarkota hanya menggunakan kerb jika rute tersebut

ditujukan untuk lalu lintas berkecepatan tinggi yang melewati desa-desa.

2.17. Median Jalan

Jalur yang ditempatkan di tengah jalan untuk membaginya menjadi dua
arah dikenal sebagai median jalan. Setiap mata pengemudi harus dapat melihat
median jalan dan batasnya dalam kondisi pencahayaan apa pun, baik siang maupun

malam. Median jalanmemiliki beberapa fungsi berikut ini:

1. Menawarkan zona netral yang luas di mana, dalam keadaan darurat,

pengemudidapat tetap memegang kendali.

2. Berikan ruang yang cukup untuk mencegah atau mengurangi silau dari

lampu besaryang berasal dari mobil yang datang.

3. Menambah rasa kelegaan, kenyamanan, dan keindahan bagi setiap

pengemudi
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4. Mengamankan kebebasan samping dari masing-masing arah lalu lintas

2.18. Tundaan

Waktu yang hilang akibat gangguan lalu lintas yang tidak terkendali dikenal
sebagai tundaan, dan ini adalah perbedaan waktu perjalanan antara kondisi tanpa
hambatandan kondisi arus bebas saat melakukan perjalanan dari satu tempat ke
tempat lain. Jumlah lalu lintas pada segmen jalan yang terkena dampak meningkat
seiring dengan nilai tundaan. Ada dua jenis tundaan: tundaan operasional (

operational delay) dan tundaan tetap (fixed delay).

2.18.1. Tundaan Tetap (Fixed delay)

Tundaan tetap, yang sebagian besar terjadi di persimpangan, adalah
tundaan yang disebabkan oleh perangkat pengatur lalu lintas. Hal ini
disebabkan oleh penyeberanganpejalan kaki, persimpangan prioritas (stop

and go), lampu lalu lintas, dan rambu-rambuberhenti.

2.18.2. Tundaan Operasional (Operational delay)

Interferensi antara masing-masing elemen lalu lintas inilah yang
menyebabkan penundaan operasional. Dampak dari lalu lintas lain, yaitu
mobil, merupakan faktor dalam penundaan ini. Tundaan operasional itu

sendiri dibagi menjadi dua kategori:

1. Tundaan akibat gesekan samping, yang disebabkan oleh
pergerakan lalu lintas lain yang menghambat arus lalu lintas.

Pergerakan ini termasuk mobil yang parkir, pejalankaki, mobil
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yang bergerak lambat, dan mobil yang masuk dan keluar dari

halaman sebagai akibat dari suatu aktivitas.

Ketika tingkat layanan (LOS) kurang dari C, atau ketika kondisi
arus lalu lintas mulai tidakstabil, penundaan mulai terjadi. Penundaan ini
disebabkan oleh gangguan pada arus lalulintas itu sendiri, atau gesekan
internal. Contoh gangguan ini termasuk volume lalu lintasyang padat dan

kendaraan yang saling mendahului.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Lokasi Penelitian

Jalan Flamboyan Raya adalah lokasi penelitian dan objek studi. Kecamatan
Medan Tuntungan adalah tempat di mana tempat ini berada. Pada jam-jam sibuk,
lalu lintas dijalan ini sangat padat. Waktu puncak untuk penelitian ini adalah pagi,

siang, dan sore hari.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Sumber: Google Earth, 2023)

~ T 7~ Bunga Sokura

———— Bungo Sakur— ————

— — — — Flamboyan Rays — — — — — — — —  Flamboyon ROYg— — — —

— — — — Flamboyan Raye — — — — — — — — Flomboyan Raya — — — —

Gambar 2. Denah Lokasi Penelitian (Sumber: Google Maps, 2023)
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3.2.  Metode Penelitian

Tujuan dari studi pada ruas jalan Flamboyan Raya adalah untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kemacetan lalu lintas.
Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia digunakan sebagai dasar metodologi
penelitian kuantitatif dalam studi ini (PKJI, 2014). Sugiyono mendefinisikan data

kuantitatif sebagai data yang diangkakan atau dinyatakan dalam bentuk angka.

Oleh karena itu, data yang cocok untuk analisis statistik dianggap sebagai
data kuantitatif. Informasi ini sering kali dikumpulkan melalui metode

pengumpulan data dandapat berbentuk skor atau statistik.

3.3.  Metode Penentuan Subyek
Maksud penentuan subyek ini Variabel-variabel yang dapat menjadi fokus
penelitian adalah alasan untuk mengidentifikasi topik ini. Di antaranya
adalah kondisi geometrik ruas jalan, lingkungan sekitar, peraturan lalu

lintas, volume lalu lintas, dan klarifikasi kendaraan.

3.4.  Metode Studi Pustaka
Setelah subjek dipilih, tinjauan pustaka diperlukan sebagai referensi
penelitian. Landasan teori untuk penelitian yang mengacu pada buku, sudut
pandang, dan teoriyang berhubungan dengan penelitian dikenal sebagai

studi literatur.
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3.5.  Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian berfungsi sebagai dasar dan alat bantu dalam proses

penelitian. Gambar 3 menampilkan diagram alir penelitian.

[ Mulai |

!

Survet

|

Pengumpulan

l

Penzumpulan Data Primer PenzumpulanData Sekmder
*  Surve Volume Lalulintas 8 DataKlasifikaz Jalan
¢ Surval Gaometrik % Pata LokasiPeneclitian
# VolumeLHE
¢ Teon-tepn pendulamg
L | Y
]f
Analiza
Kesmpulan dan Samn
:
[ Selesai ]

Gambar 3. Bagan Alir Penelitian
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3.6.  Sumber Data dan Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini dilakukan pada ruas jalan Flamboyan Raya yang
merupakan ruas jalan yang diteliti. Ruas jalan yang dianggap mewakili volume
yang dievaluasi digunakan untuk survei volume lalu lintas. sumber data yang

digunakan berupa:

Teknik observasi adalah cara mengumpulkan data primer dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap segala sesuatu yang muncul pada
topik penelitian. Metode ini dapat digunakan di tempat di lokasi kejadian atau
peristiwa. Sebagian besar, peralatan manual digunakan dalam observasi ini untuk

mencatat lembarformulir survei. Di antara informasi yang dikumpulkan adalah:

1. Data volume lalulintas di ruas Jalan Flamboyan Raya pada jam sibuk
(peakhour) .

2. Data geometrik Ruas Jalan.

3. Data kondisi lingkungan.

Studi lalu lintas selama 7 hari dilakukan pada tanggal 19, 20, 21, 22, 23, 24,
dan 25 Mei 2023, yaitu pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Kamis, Jumat, Sabtu,
dan Minggu. Setiap dua jam sekali, yaitu pada pagi hari (07.00 - 09.00), siang hari
(12.00 - 14.00), dansore hari (16.00 - 18.00), dilakukan pencatatan volume lalu
lintas. Pilihan ini diambil sebagai upaya untuk mendapatkan data yang lebih akurat,
yang memungkinkan perencanaan dan pengembangan di masa depan didasarkan

padatemuan-temuan yang ada.
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3.7.  Pengumpulan Data Primer

Teknik observasi adalah cara mengumpulkan data primer dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap segala sesuatu yang muncul pada
topik penelitian. Metode ini dapat digunakan di tempat di lokasi kejadian atau
peristiwa. Metode yang paling sederhana dengan menggunakan peralatan manual
untuk observasi ini adalah dengan mencatat lembar formulir survei. Adapun

formulir survei yang utama adalah sebagai berikut:

3.7.1. Pengumpulan Data Geometrik Jalan

Data geometri jalan dikumpulkan di lapangan melalui pengukuran
langsung. Mencari tahu tentang jenis tempat, jumlah lajur, lebar lajur, dan
kondisi parkir adalah tujuan pengumpulan data ini. Roll meter digunakan
untuk mendapatkan pengukuran, dan waktu dicatat pada tengah malam
ketika lebih sedikit mobil di jalan. Hal ini dilakukan agar tidakmenghalangi

arus kendaraan di jalan.

Tabel 18. Data geometri ruas Jalan Flamboyan Raya

Nama Lebar Lebar Lebar Lebar Banyaknya
No jalan Media Bahu Bahu lajur Lajur
Luar Dalam
Jalan
1 Flamboya 3m 2m Im 3m 4 Lajur
n Raya
UNIVERSITAS MEDAN AREA 46

Document Accepted 18/1/24
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)18/1/24



Rafika Azzahra Harahap - Analisis Kemacetan Lalu Lintas di Ruas Jalan....

3.7.2. Teknik Analisa Data

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI, 2014) digunakan sebagai
masukan untuk perhitungan persimpangan bersinyal dengan menggunakan
data primer dan sekunder yang dikumpulkan dari lapangan. Menentukan
waktu tunggu dan panjang antrian pada persimpangan tak bersinyal di
persimpangan merupakan tujuan dari analisis data untukpersimpangan tak

bersinyal dengan menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI,

2014).

3.7.3. Pengumpulan Data Volume Lalu Lintas
Proses pengumpulan data volume lalu lintas secara manual

digunakan untukmendapatkan informasi volume lalu lintas.

Empat pos pengamatan didirikan, masing-masing diawaki oleh dua
petugas yang bertugas mencatat jumlah dan asal mobil yang melewati
stasiun pencatatan untuk mengumpulkan data ini, setiap pos memiliki
formulir yang digunakan petugas untuk mencatat jumlah dan jenis
kendaraan, lokasi pos petugas memudahkan pengamatanarah pergerakan

lalu lintas sambil menghitungnya.

Adapun klasifikasi kendaraan yang melintas di ruas jalan tersebut, yaitu:

d. Kendaraan Ringan (KR) : Mobil Penumpang ,Pickup danAngkot.
e. Kendaraan Berat (KB : Truck dua sumbu dan Truck Trailer.
f. Sepeda Motor (SM) : Sepeda motor dan kendaraan roda tiga.

g. Kendaraan tak bermotor (KTB) : Sepeda dan becak dayung.
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Tabel 19. Volume kendaraan (skr/jam) pada Jalan Flamboyan Raya hari Senin, 19 Juni 2023 (Arah
Flamboyan menuju Tj. Selamat).

Jumilah Eendasraon
Sopeda Mator Kendaraan Kemdarman Total
i 56 Fingan (KK} Beral (KR} ek
= ‘jam
Han/ Wkt Ken skr Kend skr/ Ken sk
Tl A daraan Jjam araan Jjam daraan Jam
07.00
07 15 1NN a0 i 4il 1 1.3 1.3
7. 15- -
07 30 112 d4.8 A5 45 0 0 E9R
Senm 7. -
1906 Pagi 07 45 | i a5 i5 0 0 Tl
7. 5=
WD
2023 OR.00 ES5 34 iy 9 1 1.3 T3
(K. O -
OH.15 = 56 6 26 0 0 .6
0.1 5-
06.30 =4 36 14 14 1 1.3 459
(K. - - o
445 7 4.8 12 12 1 1.3 48,1
(K. i 5= -
09,00 Bl ¥ 11 11 0 0 43
12.00- -
12.15 el 1 1 1 0 0 26
121 I 10,8 17 17 0 0 27,8
12.30 ’ o
12. 30
1345 | 9.6 B E 0 o 176
12.45-
01.00 25 {1} I 1 1 1.3 213
SIang )3 i
- 9
13.15 a5 14 x5 x5 1 1.3 40,3
13.15-
13.30 25 {1} 7 T 1 1.3 183
13. 30
2
1345 il 164 5 5 0 0 214
1345
2
14.00 ¥ 15.6 I 1 0 0 25,6
1 6.0k
16,15 ) 1 I 16 1 1.3 313
16.15- 4y
16.30 57 2K 18 1% 0 0 408
16. 30
A 19.2 Pk L 0 0 412
1645
1ot 15 14.4 | 2 1 1.3 357
17.00
SArE7.00-
- 9 9
17.15 M 156 x5 x5 1 1.3 499
17.15-
| 20 15 15 0 0 i5
17.30
17. 30 - o -
17 45 ¥ 152 i 3 2 26 40,8
1 7.5 - -
14,00 5K P x5 x5 1 1.3 49.5
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Lanjutan Tabel 19.

Jumlsh Kendesaan Tl
Sepaly E.cndirmn Krncliran skrjam
Madior 58] Eirgan |KR| Berad (KB
Hars Ii'.rulln'lﬂ.r:pn Kol iy Kendes ek
1_5| Wiklu =) ner _|:r:| an jum
0T00-07.15 e 124 M M 0 i 464
L I T R - S B oM
S P )
¥ ommm4s w oss 1313 0 0 W
Hubé ;
74BN W 2 13 14 0 i 11
3
DEDDE.1S 3% W M M | 13 353
EIE wm» g B @.# @ L s
EME4S 1 38 W N 0 B ME
IS0 10 B 13 13 0 i b
Siang 12001215 N 34 17 17 0 B X4
[LI512.30 Iz 19 1% | L3 121
1230-1245 33 13 13 14 0 T 1
2450100 4 13 12 12 0 ] %
3001305 3% 4 & 16 | 3 X7
L1130 1 §r 11 1 | 13 I
1330-1345 = a5 13 15 0 B HE
|345-1400 35 ) [ B [ S | i M
Sore  1GDIALS 7% 0 12 12 0 i 2
1E15-1630 & 2 M 15 15 0 i 10
BIRIG4S 5 1 0 m 0m o 0 4
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17051730 37 g m» ™ o B RE
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Lanjutan Tabel 19.
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Lanjutan Tabel 19.
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Lanjutan Tabel 19.
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Tabel 20. Volume kendaraan (skr/jam) pada Jalan Flamboyan Raya (Arah Tj. Selamat menuju
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Jimnlsh Kzmlezaan
5-:|:l:-|:|:|| Sadanr Eovilesn kondbpasn Total
iSkli Rzmgan (KR] Beran {(EB) sk arm
e Wk K skl B whs Em dir
Tgl u demaan Fen wraan ju=m daruan jam
0700
i 120 383 53 53 0 0 901, &
07,15
o o0 395 30 30 o i £1,6
Semn 07,3 - -
P " 100 2K 13 13 I 1,3 62,3
07 45 -
ol | ] = 1 =3 =3 k] 7
nr o 92 54 29 29 I I, %6,
6O . .
e T 24 IE IE i i 42
0. 15- .
o 29 2 19 19 0 0 41
8.3
o 19 135 1% 1% I 1,3 9.9
8 45- . . .
o T 2K 14 14 i i 42
::'{I':‘ 58 233 9 9 0 0 123
12.15-
I
50 45 19,6 0 0 I B, .9
12,30k ,
oy 51 04 ] ] i i 4
LA 50 20 § § I L3 B3
0l 00
T
~ 48 192 0 0 I 1,3 %
13.15
13.15- .
0 47 184 1 1 0 i K
13,30
e 50 20 E E I 1,3 1,1
13.45-
o 49 196 9 9 I 1,3 .9
16,00
s T8 312 14 14 I 1,3 455
16.15 . - -
- T 13 17 17 i i 49
16.30- .
s m 2K 1% 1% 0 0 43
'f'.’{‘.;' w32 1 1 2 16 44
5."'1_- .
:;'{I':‘ 7 |3 12 12 I L3 42
17.15- .
S &l 24 I I i i 40
17,30 - .
s 55 23 1 1 i i 1;
:;’{‘.; s 13 IS s 2 16 412
UNIVERSITAS MEDAN AREA 55

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/1/24

Access From (repository.uma.ac.id)18/1/24



Rafika Azzahra Harahap - Analisis Kemacetan Lalu Lintas di Ruas Jalan....

Lanjutan Tabel 20.
Juimlsh Kendizasn
Sepeda Mator Koemlarman Eemlarun Tl
1550 Ringn {KR) Bexa (K E) skrjam
Han Wakia Emula sk= Eeula sk Bl i
Tul azEn jum aan Fam waan _|l:r|:|
- A 112 14 14 3 19 1
7,15 - : .
7. 15- . . - .
i 3 124 17 I i 5.3 146
Selass 07,30
e
- - g 103 16 16 5 6.5 133
M1l Pag DO 0 12 5 5 &5 47%
. T .0 - = . ¥
{18, 00- , .
o i 132 14 M B 4 51
1. 15- , .
- E-| 152 31 3l . 4.1 55.3
18, 30 . .
o 2n 3 124 13 13 4 5.2 S
18,45
i - IR 30 0 13 4.6
bl
:;"IJ'_:" 1 a4 13 IE 3 1.9 6.3
KL ES- L5 & 1 34 | 13 313
12.30 ' :
12,30 .
e 19 15 10 20 5 5.5 4.1
12.45- . . .
b 21 R4 12 21 4 5.2 146
1300 . , . . .
s n a1 9 e : 4.1 473
Gi oI5 % L& 15 30 5 &5 441
HURE 1330 = :
13,30 . .
s 3 124 16 26 3 19 423
13.45- ; . .
o o 123 10 s i 5.3 53
::'ﬂ" 1z 7 27 B TR 46E
16, 15- - -
Seer o . I3 i) 3l 8 04 51T
1. 30 . -
e a0 3 124 i) 3 5 6.5 559
16.45- 1 1 7 7
- P 19.2 n 30 9 1. 0.9
|
s W M 45 1T 156 BLE
Y. IS 55 23 % W W I3 74
17.30 == '
T
- 5 212 ) al I ME 13
17.45
A % 14 19 3 I3 16s 753
15,00 - : :
UNIVERSITAS MEDAN AREA 56

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/1/24

Access From (repository.uma.ac.id)18/1/24



Rafika Azzahra Harahap - Analisis Kemacetan Lalu Lintas di Ruas Jalan....
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3.8.  Prosedur Pelaksanaan Survey
Berikut ini adalah proses pelaksanaan survei dalam penelitian ini:

1. Untuk memastikan bahwa penelitian berjalan dengan lancar, kumpulkan

peralatan, perlengkapan, dan personil yang diperlukan

2. Survei dilakukan pada waktu dan tempat yang telah ditentukan sebelumnya.
Menghitung jumlah mobil terdekat yang melintasi jalan

3. Mencatat jumlah mobil yang menggunakan kedua lajur pada jam-jam sibuk
setiap periode dan mendokumentasikan hambatan samping yang ada di ruas

jalan Flamboyan Raya

4. Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan data dengan menggunakan

analisis data yang telah disatukan dengan pendekatan studi sebelumnya.

3.9  Tahap Analisis Data
Setelah dikumpulkan, data tersebut diolah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data survei lapangan mengenai geometrik jalan dan
kondisi geometrik jalan. Lebar bahu efektif dari masing-masing jalur
lalu lintas di Jalan Flamboyan Raya kemudian dihitung dengan
menggunakan data yang terkumpul.

2. Menghitung jumlah mobil yang melintas di Jalan Flamboyan Raya.
Informasi mengenai jumlah mobil diperoleh dari hasil survei
lapangan. Setelah itu, data tersebut ditransformasikan ke dalam
satuan ekivalen kendaraan ringan (ekr).

3. Menentukan Hambatan Samping Bobot dari masing-masing jenis

hambatan samping kemudian akan dikalikan untuk menentukan data
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jumlah hambatan samping yang telah dikumpulkan.

4. Menentukan Kecepatan Arus Bebas Faktor penyesuaian kecepatan
arus bebas untuk hambatan samping (FVBHS) pada tabel 7, data
penyesuaian kecepatan arus bebas dasar (VBD) pada tabel 5,
penyesuaian kecepatan arus bebas akibat lebar jalan (VBL) pada
tabel 6, dan faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk ukuran
kota (FVBUK) pada tabel 9 adalah sumber data kecepatan arus
bebas.

5. Menentukan Kapasitas Ruas Jalan Informasi yang diperoleh dari
Tabel 10 dan 15 mengenai data kapasitas dasar (CO), faktor
penyesuaian kapasitas yang berhubungan dengan lebar lajur lalu
lintas (FCLJ), pemisah arah (FCPA), kelas hambatan samping
(FCHS) pada Tabel 13, dan faktor penyesuaian kapasitas yang
berhubungan dengan ukuran kota (FCUK) pada Tabel 15.

6. Menentukan Derajat Kejenuhan Data derajat kejenuhan diperoleh

dari kapasitas arus lalu lintas (skr/jam).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa, dengan kapasitas ruas jalan sebesar
1240,206 skr/jam, volume kendaraan maksimum di Jalan Flamboyan Raya
adalah 1023,9 skr/jam. Pada ruas jalan Flamboyan Raya, tingkat kejenuhannya
adalah 0,83 skr/jam.

2. Terdapat 466,7 hambatan samping yang berasal dari arah Flamboyan Raya ke
arah Tanjung Selamat, sedangkan 383,5 hambatan samping berasal dari arah
sebaliknya. Dengan demikian, dapat disimpulkan dari Tabel 4 bahwa terdapat
tingkat hambatan samping yang sedang (S) pada kelas hambatan samping di jalan
Flamboyan Raya. Kesimpulannya, Jalan Flamboyan Raya memiliki tingkat
pelayanan kelas D, yang berarti bahwa meskipun arus lalu lintas hampir tidak

stabil, kecepatan masih dapat dikendalikan, dan Q/C masih dapat ditoleransi.
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5.2  Saran
Berdasarkan temuan-temuan dari analisis tersebut, rekomendasi penulis
adalah sebagai berikut:

1. Tingkat pelayanan kelas D ditunjukkan pada sisi jalan di sepanjang Jalan
Flamboyan Raya, yang merupakan jalan utama pasar tradisional. Oleh
karena itu, untuk mencegah pengemudi angkutan umum berhenti
sembarangan di bahu jalan, perlu dipasang rambu-rambu lalu lintas,
menambah area parkir, dan melakukan pengawasan secara berkala terhadap
peraturan yang mengatur pedagang.

2. Akan lebih baik jika Anda memarkir mobil Anda di tempat yang telah
ditentukan ketika Anda ingin membeli dan menjual untuk mengurangi
jumlah penghalang samping yang disebabkan oleh kesadaran masyarakat
bahwa Anda tidak boleh parkir dan berhenti di sisi jalan untuk transaksi
pembelian.

3. Berikan bantuan lebih lanjut kepada pedagang agar mereka dapat berjualan
dengan lebih patuh dan tidak mengeksploitasi badan jalan untuk
memperlancar arus lalu lintas.

4. Semoga dinas terkait agar segera memperbaiki jalan yang ada di kawasan
tersebut karena jalan yang ada di sana masih banyak yang berlubang,karena
jalan yang berlubang dapat menimbulkan resiko kecelakaan yang tinggi
dengan jalan yang bagus dapat memperlancarlalulintas dan keselamatan

bagi pengguna jalan serta masyarakat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Tabel ekr kendaraan (skr/jam) untuk Jalan Flamboyan Raya menuju

Tanjung Selamat

Jumlah Kendaraan

Sepeda Motor

Kendaraan Ringan

Kendaraan Berat

Hari/ Total
Tgl Wakiu ‘ S Keniilaraa
Kendaraa Skr/ Kendaraa  Skr/ja /
n jam n m jam
Senin 83283' 727 290,8 222 222 52 518
e ii:gg' 256 1024 92 92 65 2009
20 }g:gg' 386 154,4 165 165 7.8 3272
Selasa 8383- 255 102 147 147 3,9 252,9
32: ﬁ:gg' 220 88 118 118 52 2112
2023 }g:gg' 348 139,2 135 135 26 2768
Rabu 83:83' 344 137,6 146 146 39 2875
322 ﬁ:gg' 205 82 122 122 65 2105
o 12:83' 300 120 203 203 1,3 3243
Kamis 8;83_ 317 126,8 147 147 3,9 277,7
32: }i:gg' 173 69,2 114 114 6.5 189,7
202 }g:gg' 360 144 153 153 1.3 298.3
Tum'at 8;88' 272 108,8 121 121 3,9 2337
G lioo 196 R4 s o8 65 1829
2023 }g:gg' 395 158 120 120 2,6 280.,6
Sabtu 8;:83' 287 114,8 162 162 26 2794
(2)2: ii:gg' 199 79,6 122 122 52 2068
2023 }g:gg' 425 170 164 164 52 3392
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Lanjutan L1.
07.00-09.00 244 97,6 152 152 4 52 254,8
Minggu
25-06-  12.00-14.00 211 84,4 121 121 4 52 210,6
2023
16.00-18.00 311 124,4 157 157 3 3,9 285,3

Lampiran 2 : Tabel ekr kendaraan (skr/jam) untuk Tanjung Selamat menuju Flamboyan

Raya
Jumlah Kendaraan
Sepeda Motor Kendaraan Ringan Kendaraan Berat
Hari Total
/ Tgll Waktu Kendaraa
Kendaraa  Skr/ Kendaraa  Skr/ja  Kendaraa  Skr/ n
n jam n m n jam
07.00- 730 292 2100 210 339 505,9
Senin 09.00
19-06- 12:00- 402 160 74 74 565 2413
14.00 8
2023 16.00- 220
18.00 552 g 111 111 6 7,8 339,6
07.00- 118,
Selas 09.00 247 98,8 204 204 91 3 421,1
a20- 12.00- 114,
06. 14.00 181 72,4 101 101 88 4 287,8
2023 16.00- 227,
18.00 350 140 168 168 175 p 535,5
07.00-
Raby 09.00 370 148 150 150 5 6,5 304,5
21- 12.00-
06- 14.00 197 78,8 91 91 4 5,2 175
2023 16.00- 151
18.00 378 ) 126 126 5 6,5 283,7
07.00- 120,
09.00 301 4 157 157 3 3,9 281,3
Kamis
22-06- 142‘88_ 179 71,6 77 77 6 7,8 156,4
2023 )
16.00- 152,
18.00 381 4 124 124 4 5,2 281,6
07.00- 120,
09.00 302 2 140 140 7 9,1 269,9
Jum'at 12.00-
23-06- 14'00 199 79,6 105 105 7 9,1 193,7
2023 16.00 148
18.00 371 4 128 128 9 11,7 288,1
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Lanjutan L2.
07.00-
- 09.00 270 108 119 119 7 9,1 236,1
abtu
24-06- 142188_ 209 83,6 91 91 7 9,1 183,7
2023 6.
16.00-
18.00 387 154,8 110 110 8 10,4 275,2
07.00-
. 09.00 248 99,2 99 99 4 5,2 203,4
inggu
25-06- 1388_ 215 86 88 88 3 3,9 177,9
2023 16.00
18.00 386 154,4 119 119 2 2,6 276

Lampiran 3: Tabel pembobotan hambatan samping dari arah Flamboyan menuju Tj.
Selamet

Frekuensi Faktor Frekuensi

Tipe hambatan samping Kejadian Bobot Berbobot

Pejalan kaki 215 0,5 107,5
Kendaraan berhenti 156 1 156

Kendaraan

keluar/masuk 112 0,7 784

Kendaraan lambat/
kendaraan tak bermotor

Total 466,7

312 0,4 124,8

Lampiran 4: Tabel Pembobotan hambatan samping dari arah Tj.Selamat menuju

Flamboyan
Tipe hambatan Frekuensi Faktor Frekuensi
samping Kejadian Bobot Berbobot
Pejalan kaki 189 0,5 94,5
Kendaraan
berhenti 122 1 122
Kendaraan
keluar/masuk 112 0,7 8.4
Kendaraan
lambat/
kendaraan tak 220 0.4 88
bermotor
Total 382,9
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Lampiran 5: Dokumentasi kondisi lalu lintas di jalan Flamboyan Raya
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